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ABSTRAK

Aulia Ramadhani : Pengendalian Internal Atas Persediaan Barang Dagang Pada
Lapau Jaya Swalyan

Pembimbing :Mia Angelina Setiawan, SE, M.si

Penelitian ini bertujuan untuk bagaimana pengendalian internal atas
persediaan barang dagang pada lapau jaya swalayan

Bentuk penelitian tugas akhir ini adalah bentuk observasi. Observasi atau
pengamatan terhadap objek penelitian dilakukan untuk mengetahui dengan jelas
bagaimana pengendalian internal atas persediaan barang dagang pada Lapau Jaya
Swalayan. Penulis mengumpulkan data dan informasi langsung dari perusahaan
melalui wawancara untuk dioleh, sehingga diperoleh hasil.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa pengendalian
internal persediaan barang dagang di lapau jaya swalayan masih belum sepenuhnya
berjalan dengan efektif. Hal ini dapat dilihat dari unsure-unsur dasar dan prinsip
pengendalian internal yang belum lengkap.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Menurut Warren dkk (2017:2) secara umum usaha atau perusahaan
(business) adalah suatu organisasi dengan sumber daya (input), seperti
bahan baku dan tenaga kerja, digabung dan diproses untuk menyediakan
barang dan jasa (output) untuk pelanggan. Tujuan dari banyak perusahaan
adalah memaksimalkan keuntungan (profit) atau laba adalah selisih antara
uang yang diterima dari pelanggan atas barang dan jasa yang dihasilkan, dan
biaya yang dikeluarkan untuk input yang digunakan guna menghasilkan
barang atau jasa.

Perusahaan dibedakan menjadi 3 jenis, yaitu perusahaan jasa,
perusahaan dagang, dan perusahaan manufaktur. Perusahaaan jasa (sevice
businesse) menyediakan jasa untuk pelanggan. Perusahaan manufaktur
(manufacturing businesse) mengubah input dasar menjadi produk yang
dijual kepada pelanggan. Perusahan dagang (marcbandising businesses)
menjual produk yang diperoleh dari pihak lain ke pelanggan. Perusahaan
seperti ini disebut peritel, yang mempertemukan produk dan pelanggan di
satu tempat.

Pada dasarnya perusahaan dagang adalah perusahaan yang bergerak
dalam bidang distribusi barang. Suatu perusahaan biasanya merupakan salah

satu mata rantai dan saluran distribusi antara produsen dan konsumen baik



konsumen industri atau konsumen akhir. Dengan kata lain, perusahaan
dagang sebenarnya adalah perantara penjualan barang dari produsen ke
konsumen atau pemakai. Perusahaan dagang dalam sehari-hari dapat berupa
agen, toko, penyalur tunggal, distributor, dan sebagainya. Karena ada barang
fisik yang dibeli dan dijual, maka biasanya perusahaan dagang mempunyai
gudang untuk menyimpan barang dagangan. Perusahaan membeli barang
pada pemasok (suppliers) dan menjual kepada pelanggan (customers).

Di dalam perusahaan dagang terdapat persediaan yang merupakan
barang dagang yang dibeli kemudian disimpan untuk dijual dalam operasi
normal perusahaan, terkadang perusahaan melakukan investasi yang besar
dalam bentuk persediaan sehingga perusahaan memberi perhatian yang lebih
dalam proses pengendalian persediaan.

Menurut Keiso Dkk (2007:402) Persediaan (inventory) adalah pos-
pos aktiva yang dimiliki oleh perusahaan untuk dijual dalam operasi bisnis
nasional, atau barang yang akan digunakan atau dikonsumsi dalam membuat
barang yang akan dijual”. Persediaan juga memiliki banyak potensi resiko
seperti rawan kecurangan, rawan rusak karena bencana, penyalahgunaan
persediaan barang dagang dan sebagainya. Dalam sekian banyak aset,
persediaan adalah yang paling penting dan aktif dalam kegiatan operasi
perusahaan.

Mulyadi (2016:129) menyatakan bahwa ‘“Pengendalian internal

tersebut menekankan tujuan yang hendak dicapai, dan bukan pada unsur-



unsur yang membentuk sistem tersebut”. Pengendalian suatu perusahaan
terdiri dari kebijakan dan prosedur yang diciptakan untuk memberi jaminan
yang memadai agar tujuan perusahaan dapat tercapai.

Dalam menjalankan operasi perusahaan, pengendalian internal yang
baik sangat penting digunakan karena menentukan kondisi kegiatan usaha
itu sendiri. Untuk itu diperlukan pemeriksaan secara periodik atas catatan
persediaan dengan perhitungan sebenarnya agar tidak terjadinya kerusakan,
kehilangan, dan keusangan pada persediaan. Untuk meminimalkan
permasalahan tersebut, ada baiknya sebuah perusahaan melakukan evaluasi
pengendalian internal persediaan barang dagang, agar dapat meningkatkan
efektivitas dalam mengelola aktivitas yang berhubungan dengan persediaan.
Oleh karena itu, maka perusahaan harus memiliki pengendalian internal
yang memadai.

Dengan adanya pengendalian internal yang baik dan teratur dalam
mengelola persediaan barang dagang, maka dapat melindungi harta
perusahaan dan menerima informasi mengenai persediaan yang lebih dapat
dipercaya. Pengendalian persediaan dapat dilakukan dengan melakukan
tindakan pengamanan untuk mencegah terjadinya kesalahan pencatatan dan
perhitungan, kerusakan, pencurian maupun tindakan penyimpangan lainnya
yang dapat diketahui dan diatasi.

Lapau Jaya Swalayan merupakan perusahaan dagang yang bergerak

dalam bidang penjualan berbagai kebutuhan pokok rumah tangga, yang di



dirikan oleh bapak Suhatman pada tahun 2012. Perusahaan ini merupakan
toko yang cukup besar dan lengkap yang memiliki jenis barang dagang yang
banyak, dengan transaksi penjualan perhari, dengan ragam dan jenis
persediaan yang besar, perolehan persediaan barang dagang Lapau Jaya
Swalayan di dapatkan dari beberapa pemasok (suppliers) yang telah
bekerjasama.

Lapau Jaya Swalayan memiliki 3 unit anak cabang yang tersebar
didaerah Kota Pariaman dan Kabupaten Padang Pariaman yang diberi nama
Mini Market Hikmah. Namun cabang yang dimiliki Lapau Jaya Swalayan
tidak memiliki gudang, gudang hanya ada di Lapau Jaya Swalayan. Setiap
hari kepala toko cabang akan mengirim informasi persediaan barang dagang
kepada Manager dan setelah itu Manajer memberitahukan kepada fungsi
gudang dan, setelah menerima informasi dari Manager baru diproses oleh
fungsi gudang untuk mengirimkan barang ke cabang. Namun karena cabang
tidak memiliki gudang sering terjadi kehabisan stok barang dagang di toko
cabang, sedangkan stok barang dagang di gudang masih banyak. Hal ini
berpengaruh terhadap pengelolaan dan pemesanan barang dagang yang tidak
maksimal yang membuat tidak terpenuhinya permintaan konsumen.

Berdasarkan uraian diatas terlihat bahwa pengendalian persediaan
merupakan salah satu komponen penting dalam perusahaan, guna
menghindari terjadinya tindakan-tidakan yang dapat merugikan perusahaan

maupun pihak lain yang terkait. Oleh karena itu penulis tertarik untuk



mengetahui bagaimana pengendalian internal atas persediaan barang dagang
yang terjadi pada Lapau Jaya Swalayan. Maka dari itu penulis tertarik untuk
mengambil judul Tugas Akhir dengan judul “Pengendalian Internal Atas
Persedian Barang Dagang Pada Lapau Jaya Swalayan”.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas,
maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Pengendalian Internal Atas Persediaan Barang Dagang yang
diterapakan oleh Lapau Jaya Swalayan
2. Analisis Pengendalian Internal atas Persediaan Barang Dagang pada
Lapau Jaya Swalayan ?
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan di atas, maka tujuan
dari penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaiman pengendalian internal atas persedian
barang dagang pada Lapau Jaya Swalayan.
2. Untuk menganalisis Pengendalian Internal atas Persediaan Barang
Dagang pada Lapau Jaya Swalayan
. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diberikan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:



1. Bagi Penulis
a. Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan dan pengetahuan
penulis tentang sistem pengendalian internal persedian barang
dagang.
b. Sebagai pengalaman bagi penulis untuk bisa memecahkan sebuah
permasalahan yang terkait dan bisa menjadi solusi yang baik.
2. Bagi pihak Lapau Jaya Swalayan.
Untuk menjadi bahan pertimbangan dan acuan dalam melakukan
pengendalian persediaan pada perusahan yang akan datang.
3. Bagi Universitas
Diharapkan dapat menambah informasi dan referensi bagi
mahasiswa.
4. Bagi Pihak Lain
Diharapkan bisa memberikan sedikit gambaran agar dapat
mengembangkan dengan lebih baik lagi dan sebagai acuan atau rujukan

bagi peneliti lainnya di bidang dan kajian yang sama.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut, ditemukan beberapa kekurangan yang terdapat dalam

Pengendalian Internal Atas Persediaan Barang Dagang Pada Lapu Jaya

Swalayan seperti:

a. Struktur organisasi pada Lapau Jaya Swalayan tidak memisahkan
tanggung jawab fungsional secara tegas karena dengan jumlah
karyawan yang tergolong sedikit tidak memungkinkan untuk
perusahaan menetapkan satu fungsi untuk satu bagian.

b. Saran

Berdasarkan kekurangan yang ditemukan dalam Pengendalian Barang

Dagang Lapau Jaya Swalayan, maka penulis memberikan saran sebagai

bahan pertimbangan dalam menjalankan usaha untuk kedepannya:

a. Sebaiknya karyawan yang melakukan beberapa fungsi sekaligus seperti
fungsi perhitungan dan fungsi pengecekan, pelaksanaanya dilakukan
oleh orang yang berbeda. Sedangakan dari segi pemantauan sebaiknya
dilakukan pengecekan yang dilakukan langsung oleh pimpinan atau

wakil pimpinan.
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